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 Vitamin A is an essential nutrient that plays a vital role in maintaining 
eye health, enhancing the immune system, supporting growth, and 
preserving healthy skin. Low consumption of fruits and vegetables has 
contributed to limited public knowledge regarding the importance of 
vitamin A, increasing the risk of health problems associated with 
vitamin A deficiency. This community service program aimed to 
determine participants' level of knowledge before and after receiving 
health education and to evaluate the effectiveness of educational 
intervention in improving knowledge about the benefits of vitamin A 
obtained from fruits and vegetables. The program involved 30 
participants and was conducted using interactive lectures, 
discussions, question-and-answer sessions, and the distribution of 
educational leaflets. Participants' knowledge was assessed using pre-
test and post-test questionnaires. The results showed that the average 
knowledge score increased from 58.7 before the intervention to 87.3 
after the intervention, representing a 48.7% improvement, with 27 
participants (90%) achieving higher post-test scores. Participants also 
demonstrated a better understanding of natural sources of vitamin A 
and its benefits for eye health, immune function, and growth. In 
conclusion, the educational program effectively improved participants' 
knowledge and awareness regarding the importance of consuming 
fruits and vegetables as natural sources of vitamin A and is expected 
to encourage the adoption of healthier dietary habits in daily life.. 

 Abstrak 
 Vitamin A adalah zat gizi penting yang membantu menjaga kesehatan 

mata, memperkuat daya tahan tubuh, dan mendukung pertumbuhan 
tubuh., serta memelihara kesehatan kulit. Rendahnya konsumsi buah 
dan sayur menyebabkan pengetahuan masyarakat mengenai manfaat 
vitamin A masih belum optimal sehingga berpotensi meningkatkan 
risiko gangguan kesehatan akibat kekurangan vitamin A. Kegiatan 
Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah diberikan edukasi serta 
menganalisis pengaruh edukasi terhadap peningkatan pengetahuan 
mengenai manfaat vitamin A yang bersumber dari buah dan sayur. 
Kegiatan dilaksanakan terhadap 30 peserta menggunakan metode 
penyuluhan melalui ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, serta 
pembagian leaflet sebagai media edukasi. Evaluasi dilakukan 
menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan 
tingkat pengetahuan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata pengetahuan meningkat dari 58,7 sebelum edukasi menjadi 
87,3 setelah edukasi atau mengalami peningkatan sebesar 48,7%, 
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dengan 27 peserta (90%) mengalami peningkatan nilai. Selain itu, 
peserta bisa mengenali berbagai jenis buah dan sayur yang 
mengandung vitamin A serta memahami manfaatnya untuk menjaga 
kesehatan mata, meningkatkan sistem kekebalan tubuh, dan 
membantu pertumbuhan tubuh.. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 
edukasi kesehatan efektif meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
peserta mengenai pentingnya konsumsi buah dan sayur sebagai 
sumber vitamin A sehingga diharapkan dapat mendorong penerapan 
pola makan sehat secara berkelanjutan. 

 

Cara mensitasi artikel: 
Anggraeni, el.al (2026). Penyuluhan Edukasi Manfaat Vitamin A Dari Buah dan Sayur Untuk Kesehatan Tubuh Pada 
Siswa MTs Al-Musthofa Sukabumi. Bhakti Bumi Siliwangi: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1(2), 49–55. 
 

 
PENDAHULUAN 

Vitamin A adalah zat gizi penting yang membantu menjaga kesehatan 
mata, memperkuat daya tahan tubuh, dan mendukung pertumbuhan tubuh., 
serta memelihara kesehatan kulit. Kekurangan vitamin A bisa menyebabkan 
berbagai masalah kesehatan, seperti rabun senja, mata terasa kering, tubuh 
lebih mudah sakit, dan gangguan tumbuhnya anak. Meskipun beberapa 
program peningkatan gizi sudah dijalankan, masih ada masalah kesehatan 
terkait kekurangan vitamin A, terutama pada anak-anak dan remaja. Kondisi 
tersebut terjadi karena konsumsi buah dan sayur yang masih rendah sebagai 
sumber alami vitamin A, serta kurangnya pemahaman mengenai pentingnya 
pola makan yang seimbang (World Health Organization [WHO], 2024; 
Kemenkes RI, 2023). 

MTs Al-Musthofa yang berada di Kelurahan Subangjaya, Kecamatan 
Cikole, Kota Sukabumi adalah sebuah lembaga pendidikan yang memiliki peran 
penting dalam membentuk kebiasaan hidup sehat para siswanya. Berdasarkan 
hasil pengamatan awal dan komunikasi dengan pihak sekolah, terdapat 
beberapa siswa yang belum sepenuhnya memahami manfaat vitamin A. 
Peserta masih belum paham sepenuhnya tentang fungsi vitamin A selain untuk 
kesehatan mata, seperti perannya dalam memperkuat sistem kekebalan tubuh, 
membantu pertumbuhan tubuh, serta mempertahankan kondisi kulit yang 
sehat. Selain itu, masih ada siswa yang belum bisa mengenali buah dan sayur 
sebagai sumber utama vitamin A serta belum menjadikan mengonsumsi buah 
dan sayur sebagai kebiasaan dalam pola makan mereka setiap hari. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman tentang gizi di 
lingkungan sekolah masih memerlukan perhatian lebih melalui kegiatan 
pembelajaran yang terus-menerus (Heratama et al., 2021). 

Masa remaja adalah masa yang penting untuk pertumbuhan tubuh dan 
perkembangan pikiran, sehingga membutuhkan asupan gizi yang cukup dan 
seimbang. Memahami gizi dengan baik saat usia sekolah membantu 
membentuk kebiasaan makan sehat yang bisa terus dijaga hingga usia dewasa. 
Oleh karena itu, sekolah menjadi salah satu lingkungan yang tepat untuk 
melakukan promosi kesehatan karena dapat mencapai siswa secara teratur 
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dan membantu membentuk kebiasaan hidup sehat sejak awal (Rohayati et al., 
2021). 

Penelitian-penelitian menunjukkan bahwa memberi pengetahuan tentang 
kesehatan adalah cara yang baik untuk meningkatkan pemahaman dan 
membantu orang menjalani gaya hidup yang sehat. Penyuluhan gizi yang 
digabungkan dengan metode ceramah yang interaktif, diskusi, media visual, 
dan brosur terbukti mampu meningkatkan pemahaman peserta tentang 
pentingnya mengonsumsi buah dan sayur serta mendorong perubahan 
kebiasaan menjadi lebih sehat (Maghfiroh et al., 2021; Safitri et al., 2021). 
Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa secara aktif, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif 
dan informasi yang disampaikan lebih mudah dipahami (Wijayanti et al., 2021).. 
 
METODE 

Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan edukasi 
partisipatif dengan sasaran siswa MTs Al-Musthofa, Kelurahan Subangjaya, 
Kecamatan Cikole, Kota Sukabumi. Kegiatan diawali dengan koordinasi, 
penyusunan materi, dan persiapan media edukasi berupa presentasi serta 
leaflet. Tingkat pengetahuan peserta diukur melalui pre-test sebelum 
penyuluhan dan post-test setelah penyuluhan yang dilaksanakan 
menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab. 
Penggunaan desain pre-test dan post-test merupakan metode yang umum 
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas program edukasi dalam 
meningkatkan pengetahuan peserta (Sugiyono, 2022). 

Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil pre-test 
dan post-test untuk menilai efektivitas kegiatan. Keberhasilan program 
ditunjukkan oleh meningkatnya pengetahuan peserta mengenai manfaat 
vitamin A dan pentingnya konsumsi buah serta sayur sebagai bagian dari pola 
makan bergizi seimbang (Notoatmodjo, 2021; Kemenkes RI, 2023). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat bertema "Edukasi Manfaat Vitamin A 
dari Buah dan Sayur untuk Kesehatan Tubuh" telah diadakan di MTs Al-
Musthofa, Kelurahan Subangjaya, Kecamatan Cikole, Kota Sukabumi. Tujuan 
kegiatan adalah 30 siswa MTs yang berada dalam usia remaja, yaitu masa 
pertumbuhan yang membutuhkan asupan gizi yang cukup, termasuk vitamin A. 
Kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang sudah dibuat, yaitu mulai dari 
registrasi peserta, pembukaan oleh pihak sekolah, mengerjakan pre-test, 
penyampaian materi pembelajaran, diskusi yang diadakan secara interaktif, 
penggunaan leaflet, serta post-test untuk menilai hasil akhir. 

Materi pembelajaran ini menggunakan metode ceramah yang interaktif, 
diimbangi dengan media presentasi, brosur, serta sesi tanya jawab. Leaflet ini 
menjelaskan manfaat vitamin A, akibat jika kurang vitamin A, kebutuhan vitamin 
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A bagi usia remaja, serta jenis buah dan sayur yang mengandung vitamin A. 
Leaflet digunakan untuk memperkuat pemahaman peserta karena dapat 
dipelajari kembali setelah kegiatan selesai. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Leaflet Manfaat Vitamin A 
 
Sebelum penyampaian materi, peserta diberikan pre-test untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan awal tentang vitamin A, manfaatnya bagi 
kesehatan tubuh, dampak kekurangan vitamin A, serta jenis buah dan sayur 
yang merupakan sumber vitamin A. Hasil pre-test menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa telah mengetahui bahwa vitamin A bermanfaat bagi 
kesehatan mata, namun masih banyak yang belum memahami fungsi vitamin 
A dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh, mendukung pertumbuhan, 
menjaga kesehatan kulit, serta mencegah berbagai penyakit akibat defisiensi 
vitamin A.  

Kondisi ini sejalan dengan laporan World Health Organization (2023) 
yang menyatakan bahwa vitamin A berperan penting dalam menjaga fungsi 
penglihatan, sistem imun, pertumbuhan, dan kesehatan epitel tubuh. Selain itu, 
Kemenkes RI (2023) juga menjelaskan bahwa konsumsi buah dan sayur 
sebagai sumber vitamin A masih perlu ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan 
gizi masyarakat. Berdasarkan hasil pre-test, masih terdapat peserta yang belum 
mampu mengidentifikasi berbagai jenis buah dan sayur yang kaya akan vitamin 
A, sehingga diperlukan edukasi untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran mengenai pentingnya konsumsi pangan bergizi. 
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Gambar 2. Soal pre-test dan post-test 

 
 

Untuk mengetahui efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi menggunakan 
post-test dengan instrumen yang sama seperti pada pre-test. Hasil evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti 
penyuluhan sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi 

Indikator Pre-test Post-test 
Jumlah Peserta 30 30 
Nilai rata – rata 61,3 88,5 
Nilai tertinggi 82 100 
Nilai terendah 40 75 
Peserta mengalami peningkatan nilai - 28 (93,3%) 
Peserta tidak mengalami peningkatan - 2 (6,7%) 

 
Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata pengetahuan peserta meningkat dari 

61,3 menjadi 88,5, sedangkan 28 siswa (93,3%) mengalami peningkatan nilai 
setelah mengikuti edukasi. Selain itu, peserta mampu menjelaskan kembali 
manfaat vitamin A, mengidentifikasi buah dan sayur sebagai sumber vitamin A, 
serta memahami pentingnya mengonsumsi buah dan sayur sebagai bagian dari 
pola makan bergizi seimbang. Peningkatan pengetahuan tersebut 
menunjukkan bahwa metode ceramah interaktif yang didukung media 
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presentasi, diskusi, dan leaflet efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Maghfiroh et al. (2021) dan Safitri et al. 
(2021) yang menyatakan bahwa penggunaan media edukasi dapat 
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai gizi dan mendorong 
terbentuknya perilaku hidup sehat. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 5. Dokumentasi Pemaparan Materi 
 
Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di MTs Al-

Musthofa memperoleh respons positif dari peserta dan pihak sekolah. Edukasi 
yang diberikan berhasil meningkatkan pengetahuan siswa mengenai manfaat 
vitamin A serta pentingnya konsumsi buah dan sayur sebagai upaya menjaga 
kesehatan dan mendukung pertumbuhan yang optimal. 

 
SIMPULAN 

Pengabdian kepada Masyarakat mengenai “Edukasi Manfaat Vitamin A 
dari Buah dan Sayur untuk Kesehatan Tubuh” di MTs Al-Musthofa, Kelurahan 
Subangjaya, Kecamatan Cikole, Kota Sukabumi berhasil meningkatkan 
pengetahuan siswa mengenai manfaat vitamin A dan sumbernya dari buah 
serta sayur. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai pre-test dan post-test 
serta partisipasi aktif peserta selama kegiatan. Edukasi melalui ceramah 
interaktif, diskusi, tanya jawab, dan media leaflet terbukti efektif dalam 
meningkatkan literasi gizi dan kesadaran siswa akan pentingnya konsumsi 
buah dan sayur sebagai bagian dari pola makan bergizi seimbang. Kegiatan 
serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan sekolah, orang 
tua, dan tenaga kesehatan agar pengetahuan yang diperoleh dapat 
diimplementasikan menjadi perilaku hidup sehat. 
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